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ABSTRAK

Penyediaan rumah layak huni merupakan salah satu program prioritas dalam
pembangunan sosial ekonomi di berbagai wilayah, termasuk di Desa Oan Mane, Kabu-
paten Malaka. Ketersediaan rumah yang memadai dan layak huni menjadi faktor pent-
ing dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Namun, distribusi bantuan rumah
layak huni sering kali menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal penentuan
calon penerima yang tepat dan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Penelitian
bertujuan memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan efektivitas program bantu-
an rumah layak huni di Desa Oan Mane. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi kondisi rumah, status rumah, jumlah penghuni, pekerjaan, dan penghasilan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Sistem ini dikembangkan
dengan .NET framework dan bahasa pemrograman C#, melalui pendekatan metode wa-
terfall. Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem pendukung
keputusan untuk penerimaan bantuan rumah layak huni di Desa Oan Mane, Kabupaten
Malaka. Metode SAW terbukti efektif dalam memberikan rekomendasi yang objektif
dan adil berdasarkan evaluasi komprehensif dari kriteria yang telah ditetapkan. Sistem
ini mampu mengidentifikasi calon penerima bantuan yang paling membutuhkan dengan
akurasi tinggi, sehingga memastikan bantuan diberikan kepada mereka yang paling
memerlukannya. Penggunaan teknologi dalam sistem ini meningkatkan transparansi dan
akurasi dalam proses pengambilan keputusan sosial, menjadikannya alat yang efektif
dan efisien bagi pihak berwenang di Desa Oan Mane.

Kata Kunci : Desa Oan Mane, Metode SAW, Metode Waterfall

ABSTRACT

The provision of livable housing is one of the priority programs in socioeconomic
development in various regions, including in Oan Mane Village, Malacca Regency. The
availability of adequate and livable housing is an important factor in improving the
quality of life of the community. However, the distribution of livable housing assistance
often faces various challenges, especially in terms of determining the right recipient
candidates in accordance with the predetermined criteria. The research aims to make a
real contribution to improving the effectiveness of the livable house assistance program
in Oan Mane Village. The criteria used in this study include house condition, house sta-
tus, number of occupants, occupation, and income. This research uses a quantitative
descriptive approach. This system was developed with .NET framework and C# pro-
gramming language, through a waterfall method approach. This research successfully
designed and implemented a decision support system for receiving livable house assis-
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tance in Oan Mane Village, Malacca Regency. The SAW method proved effective in
providing objective and fair recommendations based on a comprehensive evaluation of
predetermined criteria. The system is able to identify the most needy potential benefi-
ciaries with high accuracy, thus ensuring the assistance is given to those who need it
most. The use of technology in this system increases transparency and accuracy in the
social decision-making process, making it an effective and efficient tool for authorities
in Oan Mane Village.

Keywords: Oan Mane Village, SAW Method, Waterfall Method

1. PENDAHULUAN

Desa Oan Mane, yang terletak di Kabupaten Malaka, menghadapi tantangan sig-
nifikan dalam menyalurkan bantuan rumah layak huni kepada penduduknya yang paling
membutuhkan. Rumah layak huni merupakan kebutuhan dasar yang harus dipenuhi un-
tuk mendukung kualitas hidup yang lebih baik. Dalam menentukan penerima bantuan
ini, diperlukan sistem yang objektif dan transparan sehingga bantuan dapat tersalurkan
secara adil dan tepat sasaran. Pengembangan sistem pendukung keputusan menjadi sa-
lah satu solusi inovatif untuk mengatasi masalah tersebut.

Di Desa Oan Mane, penerimaan bantuan perumahan yang layak huni seringkali
menimbulkan permasalahan antara lain distribusi yang tidak adil, standar penilaian yang
tidak efektif, dan kurangnya keterbukaan dalam prosedur seleksi. Proses pengambilan
keputusan yang sewenang-wenang dan tidak konsisten mengakibatkan penyaluran
bantuan tidak optimal. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem pendukung keputusan
yang efektif sambil mengevaluasi dan memberi peringkat kemungkinan penerima
bantuan berdasarkan standar yang telah ditentukan sebelumnya.

Beberapa metode yang telah diuji-cobakan dalam sistem pendukung keputusan di
berbagai daerah termasuk Analytical Hierarchy Process (AHP) (Yulianti & Putra, 2019),
Fuzzy Logic (Eska & Syaputra, 2023), dan metode Technique For Others Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) (Susanto et al., n.d.), metode Vise Kriterijumska
Optimizajica | Kompromisno Resenje (VIKOR) dan Stepwise Weight Assessment Ratio
Analysis (SWARA) (Risky, 2023). Metode-metode ini umumnya digunakan untuk
menilai sejumlah kriteria dan alternatif secara sistematis untuk menghasilkan keputusan
yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan.

Metode-metode seperti AHP, dan Fuzzy Logic memerlukan pengolahan data yang

lebih kompleks dan waktu yang lebih lama dalam pengambilan keputusan, yang mung-
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kin tidak efektif dalam kasus dengan sumber daya dan waktu yang terbatas seperti di
Desa Oan Mane. Selain itu, TOPSIS dan metode serupa mungkin juga memerlukan
keahlian khusus dalam pengoperasiannya, yang tidak selalu tersedia di desadesa. Ter-
dapat kesenjangan dalam penerapan metode tersebut yang kurang sesuai dengan kondisi
dan keterbatasan yang ada di Desa Oan Mane.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengembangkan sistem pendukung kepu-
tusan yang efisien, transparan, dan mudah diimplementasikan menggunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW) untuk menyelesaikan masalah distribusi bantuan ru-
mah layak huni di Desa Oan Mane. Sistem ini diharapkan dapat memberikan evaluasi
yang objektif terhadap kriteria-kriteria yang telah ditetapkan serta mempercepat proses
pengambilan keputusan sehingga bantuan dapat disalurkan secara adil dan efektif kepa-
da yang berhak menerima.

Tinjauan literatur dalam penelitian ini memainkan peran penting dalam mem-
bangun fondasi teoretis dan kontekstual yang diperlukan untuk pengembangan dan
evaluasi sistem pendukung keputusan menggunakan metode SAW untuk distribusi ban-
tuan rumah layak huni di Desa Oan Mane. Dalam bagian ini, kita akan mengkaji litera-
tur yang relevan, termasuk teori dan aplikasi sistem pendukung keputusan, metodologi
yang digunakan dalam konteks serupa, serta studi terdahulu yang telah mengimplemen-
tasikan berbagai metode.

Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya seperti pada penelitian mengenai
rekomendasi penerima bantuan rumah layak huni untuk keluarga kurang mampu di De-
sa Petangguhan. Metode yang digunakan sebagai penyelesaian masalah tersebut adalah
metode VIKOR dan SWARA. Penerapan metode VIKOR berfungsi sebagai perang-
kingan dan SWARA berfungsi sebagai pembobotan kriteria. Sistem pendukung kepu-
tusan rekomendasi penerima bantuan rumah layak huni untuk keluarga kurang mampu
menerapkan metode VIKOR dan pembobotan menggunakan metode SWARA pada desa
petangguhan menjadi efektif dan efesian dari hasil penerapan alternatif yang terpilih
adalah Riko Syahputra dengan nilai 0,046 (Risky, 2023).

Pendekatan TOPSIS dan SAW digunakan dalam studi tambahan terhadap peserta
bantuan perumahan layak huni. Dari 55 orang populasi, perhitungan yang dilakukan
dengan pendekatan sampling menghasilkan 15 orang. Taridi mempunyai nilai rangking

terbesar dari sampel ini, dengan nilai 1, Supardi mempunyai nilai rangking terendah
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dengan nilai 0,2159, dan hasil pemeringkatan SAW dengan skor 1,45, Taridi
mempunyai rating paling besar, sedangkan Supardi memiliki nilai terendah yaitu 0,95.
Dari hasil perhitungan dengan teknik Maen Square Error (MSE) diperoleh masing-
masing sebesar 31835,3 dan 31608,3 untuk metode TOPSIS dan metode SAW. Dengan
demikian, pendekatan SAW yang paling ideal untuk digunakan adalah pendekatan yang
menghasilkan nilai mendekati nol (Susanto dkk., n.d.).

Investigasi dilakukan di Desa Pasir Emas Kecamatan Singingi terhadap penerima
manfaat bantuan perumahan sehat layak huni metode SAW. Model air terjun dan desain
sistem berbasis UML merupakan model yang digunakan dalam proses pembuatan atau
pengembangan sistem. menggunakan database MySQL, bahasa pemrograman PHP
untuk pembuatan dan scripting sistem, serta pendekatan white box untuk pengujian
sistem. Berdasarkan temuan penelitian, sistem ini memfasilitasi proses evaluasi bagi
pemerintah desa dalam mengidentifikasi siapa saja yang memenuhi syarat untuk
mendapatkan bantuan dalam memelihara rumah sehat dan layak huni yang memenuhi
persyaratan. Jika dibandingkan dengan sistem yang ada saat ini, sistem ini menawarkan
sejumlah manfaat, termasuk kemampuan untuk mengidentifikasi pemohon bantuan
dengan lebih cepat (Febriani dkk., 2020).

Penelitian terhadap penerima manfaat RSRTLH di Desa Tanjung Garbus 1
Kecamatan Lubuk Pakam menggunakan pendekatan Weight Sum Model (WSM).
Kesimpulan penelitian adalah sistem pendukung keputusan dapat memudahkan
pekerjaan staf kantor desa yang bertugas menyeleksi siapa yang akan menerima bantuan
RSRTLH, khususnya aparat pembangunan desa. Hasil dari mendapatkan dukungan
RSRTLH akan lebih tepat bila menggunakan pendekatan WSM. Temuan berbasis
desktop dari calon pengguna bantuan RSRTLH ditampilkan (Yetri, 2020).

Pendekatan AHP digunakan dalam studi mendatang terhadap klien bantuan
perumahan tidak layak huni (RTLH). Sistem yang dikembangkan adalah SPK yang
membantu Kota Padang dalam memberikan bantuan RTLH, sesuai temuan penelitian.
Dengan menerapkan kriteria yang ditetapkan oleh Dinas Sosial Kota Padang, SPK ini
dapat membantu Dinas Sosial Kota Padang dalam memberikan dukungan RTLH
sehingga memperlancar dan mengoptimalkan proses seleksi. Menjadikan sistem ini

sebagai sistem informasi berbasis seluler yang dapat diakses dari mana saja merupakan
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rekomendasi yang berguna untuk meningkatkan dan menyempurnakan hasil dari upaya
ini (Yulianti & Putra, 2019).

Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Tempat Wisata di Kota
Labuan Bajo Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW) menjadi judul
penelitian yang dilakukan oleh Suryono Abubakar. berdasarkan hasil pengujian
fungsional sistem di bawah akses administrator dan pengguna, beroperasi sesuai dengan
fungsionalitas browser. Tiga browser berbeda digunakan untuk mengevaluasi aplikasi:
Mozilla Firefox, Internet Explorer, dan Google Chrome. Setiap fungsi sistem beroperasi
sebagaimana mestinya. Berdasarkan hasil pengujian sistem, pengunjung dapat
mengidentifikasi wisata lain yang dapat disarankan berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan dengan menggunakan pendekatan Simple Additive Weighting (SAW)
(Abubakar, 2018).

Kajian Sistem Pendukung Keputusan Penerima Bantuan Perumahan Layak Huni
Menggunakan ROC dan SAW telah dilakukan oleh Heni Kriswanti dkk. pada tahun
2023.

Untuk menciptakan sistem pendukung keputusan yang dapat dimanfaatkan oleh
penyedia informasi, penelitian ini menyajikan metode Sederhana Additive Weighting
(SAW) dan teknik Ranc Order Centroid (ROC) pada pemohon bantuan perumahan.
MySql adalah databasenya dan PHP adalah bahasa pemrograman yang digunakan oleh
sistem.

Unified Modeling Language (UML) adalah teknik desain sistem yang digunakan.
Pengujian black box adalah jenis pengujian yang digunakan. Hasil

Hasil penelitian ini mengembangkan sejumlah sistem pendukung keputusan bagi
masyarakat yang membutuhkan bantuan dan penerima bantuan perumahan (Heni
Kriswanti, 2023).

2. METODE
Kerangka Penelitian

Metode penelitian ini dirancang untuk mengembangkan dan mengevaluasi sistem
pendukung keputusan berbasis metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam proses
seleksi penerima bantuan rumah layak huni di Desa Oan Mane, dapat dilihat pada Gam-
bar 1.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, melibatkan
pengumpulan data primer melalui wawancara dan kuesioner dengan pihak terkait, serta
data sekunder dari dokumen resmi desa dan literatur yang relevan (Pertiwi et al., 2021).

Kriteria dan bobot penilaian ditentukan berdasarkan data yang terkumpul,
kemudian diimplementasikan dalam sistem SAW yang mengolah data melalui normal-
isasi dan perhitungan skor akhir. Sistem ini dikembangkan menggunakan perangkat lu-
nak yang mudah digunakan dan diuji dengan data nyata untuk memastikan keaku-
ratannya. Hasil sistem dianalisis dan dibandingkan dengan metode penilaian manual
sebelumnya, serta dievaluasi melalui umpan balik pengguna untuk menilai efektivitas
dalam meningkatkan objektivitas, efisiensi, dan transparansi proses seleksi.

Hasil akhir penelitian disusun dalam laporan yang mencakup temuan, kesimpulan,

dan rekomendasi implementasi lebih lanjut.

Mulai

y
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v
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Penyusunan Laporan Akhir

v

Selesai

Gambar 1: Flowchart penelitian

Penelitian ini dimulai dengan analisis kebutuhan dan pengumpulan data, diikuti
oleh penentuan kriteria dan bobot menggunakan metode SAW. Sistem kemudian
dirancang dan diimplementasikan dengan C# di Visual Studio. Setelah pengujian untuk

memastikan fungsionalitas, sistem diintegrasikan dan dideploy. Pemeliharaan dilakukan
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untuk perbaikan dan peningkatan fitur berdasarkan umpan balik pengguna, diakhiri
dengan penyusunan laporan akhir.

Metode SAW

Metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam penelitian ini diterapkan untuk
mengevaluasi calon penerima bantuan rumah layak huni di Desa Oan Mane berdasarkan
kriteria kondisi rumah, status rumah, jumlah penghuni, pekerjaan, dan penghasilan.
Proses dimulai dengan mengumpulkan data dari calon penerima yang sesuai dengan li-
ma Kriteria tersebut.

Setiap kriteria kemudian dinormalisasi untuk memastikan semua nilai berada da-
lam skala yang seragam, misalnya dari 0 hingga 1. Bobot diberikan pada masing-masing
kriteria berdasarkan tingkat kepentingannya yang diperoleh melalui konsultasi dengan
ahli dan analisis relevansi. Selanjutnya, setiap nilai normalisasi dikalikan dengan bobot
kriteria masing-masing untuk setiap calon penerima. Skor akhir dihitung dengan men-
jumlahkan hasil perkalian tersebut, menghasilkan nilai total yang mencerminkan per-
ingkat keseluruhan calon penerima. Dengan demikian, metode SAW membantu dalam
menentukan penerima bantuan secara objektif dan transparan, dengan mempertim-
bangkan secara komprehensif kondisi rumah, status rumah, jumlah penghuni, pekerjaan,
dan penghasilan (Wahyu Aranski & Yunaldi, 2023).

Metode Pengembangan Sistem

Proses pengembangan sistem pendukung keputusan untuk penerimaan bantuan
rumah layak huni di Desa Oan Mane menggunakan metode waterfall dan bahasa pem-
rograman C# dalam Visual Studio mencakup beberapa tahap yang sistematis. Tahap
pertama adalah analisis kebutuhan, di mana persyaratan sistem dan kriteria evaluasi
(kondisi rumah, status rumah, jumlah penghuni, pekerjaan, dan penghasilan) diidentifi-
kasi melalui konsultasi dengan stakeholder. Selanjutnya, tahap desain sistem dilakukan
dengan merancang arsitektur sistem, antarmuka pengguna, dan database menggunakan
diagram alir dan model data. Pada tahap implementasi, kode program ditulis dalam C#
menggunakan Visual Studio untuk membangun fitur-fitur yang telah dirancang. Setelah
itu, tahap pengujian dilakukan untuk memastikan sistem berfungsi sesuai dengan spe-

sifikasi dan tidak terdapat bug atau kesalahan. Tahap integrasi dan deployment melibat-
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kan penggabungan seluruh komponen sistem dan menginstalnya pada lingkungan yang
ditentukan. Akhirnya, tahap pemeliharaan dilakukan untuk memperbaiki masalah yang
muncul dan melakukan peningkatan sesuai kebutuhan pengguna. Dengan mengikuti
metode waterfall, setiap tahap pengembangan sistem diselesaikan secara berurutan dan
menyeluruh, memastikan bahwa sistem akhir berfungsi secara optimal dan memenuhi

kebutuhan pengguna (Saepudin et al., 2019).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kriteria dan Alternatif

Tabel kriteria dan bobot ini memberikan panduan dalam proses evaluasi dan sele-
ksi calon penerima bantuan rumah layak huni di Desa Oan Mane, Kabupaten Malaka.
Setiap kriteria memiliki bobot tertentu yang mencerminkan tingkat kepentingannya da-

lam penentuan penerima bantuan seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Kriteria dan Bobot

No  Kiriteria Sifat  Bobot
C1 Status Rumah Benefit 15%
C2 Kondisi Rumah  Benefit 20%
C3 Jumlah Penghuni Benefit 15%
C4  Pekerjaan Benefit 25%
C5 Penghasilan Cost 25%

Bobot ini mencerminkan tingkat kepentingan masing-masing kriteria dalam eval-
uasi, di mana kriteria dengan sifat "Benefit" akan mendapatkan skor lebih tinggi jika
nilainya semakin baik, sedangkan kriteria "Cost" akan mendapatkan skor lebih tinggi
jika nilainya semakin rendah. Kriteria dengan bobot tertinggi, Pekerjaan dan Penghasi-
lan, menunjukkan bahwa stabilitas ekonomi dan tingkat kebutuhan finansial merupakan

faktor yang sangat menentukan dalam seleksi penerima bantuan.

Tabel 2. Nilai Setiap Kriteria

Kriteria Kriteria Nilai
Sangat Diprioritaskan 5
Layak Diprioritskan

Cukup Diprioritaskan
Tidak Diprioritaskan
Sangat Tidak Diprioritaskan

RIN W~
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Skala penilaian ini, dengan rentang dari 1 (Sangat Tidak Diprioritaskan) hingga 5
(Sangat Diprioritaskan) seperti pada Tabl 2, digunakan untuk mengukur tingkat prioritas
setiap calon penerima berdasarkan kriteria seperti Status Rumah, Kondisi Rumabh,

Jumlah Penghuni, Pekerjaan, dan Penghasilan.

Penerapan Metode SAW

Dalam konteks penggunaan metode Simple Additive Weighting (SAW), setiap
calon penerima akan dinilai terhadap masing-masing kriteria menggunakan skala pada
Tabel 3.

Tabel 3. Sampel data penilaian kriteria

Penilaian Kriteria

Alt[;?:litif €L C2 G G4 G5

Benefit Benefit Benefit Benefit Cost
Al 3 4 2 5 1
A2 3 3 4 5 1
A3 3 3 2 5 1
A4 3 5 4 5 2
A5 5 4 3 5 1
Ab 3 4 4 4 2
A7 3 5 2 5 1

Skor yang diperoleh dari penilaian ini kemudian dinormalisasi dan dikalikan
dengan bobot masing-masing kriteria. Dalam penelitian ini empat kriteria memiliki
atribut benefit, dan satu kriteria memiliki atribut cost. Untuk kriteria dengan atribut ben-

efit (keuntungan), proses normalisasi menggunakan Persamaan 1 dan Persamaan 2.

ny=— €Y
Di mana:

rij adalah nilai normalisasi dari alternatif ii pada kriteria jj

xij adalah nilai asli dari alternatif ii pada kriteria jj

xmax adalah nilai maksimum dari semua alternatif pada kriteria jj

Untuk kriteria dengan atribut cost (biaya):
po o= @)

II',I

Dimana Xminj adalah nilai minimum dari semua alternatif pada kriteria j
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Tabel 4. Sampel data normalisasi

Normallisasi
Cl C2 C3 C4 b
15% 20% 15% 25% 25%
Al 06 08 04 1 1

Data
Alternatif

A2 06 06 038 1 1
A3 06 06 04 1 1
A4 0.6 1 0.8 1 0.5
A5 1 08 0.6 1 1

A6 06 08 08 08 05
A7 0.6 1 0.4 1 1

Setelah proses normalisasi pada Tabel 4, skor akhir dihitung dengan mengalikan
nilai normalisasi dengan bobot kriteria dan menjumlahkan hasilnya untuk setiap alter-
natif. Rumusnya seperti pada Persamaan 3.

Vi =25k (weny) @)
Di mana:
Vi adalah skor total untuk alternatif i.
wj adalah bobot dari kriteria j.

ri adalah nilai normalisasi dari alternatif i pada kriteria j

Hasil akhir pada Tabel 5 adalah skor total yang mencerminkan prioritas calon
penerima untuk mendapatkan bantuan, dimana calon dengan skor tertinggi dianggap
paling membutuhkan dan paling layak menerima bantuan rumah layak huni.

Tabel 5. Sampel data perangkingan

PERENGKINGAN
Alternatif Total Peringkat
Al 0.81 16
A2 0.83 14
A3 0.77 21
A4 0.79 20
A5 0.90 3
A6 0.70 25
A7 0.85 8
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Penerapan Sistem Informasi

Analisis kebutuhan adalah langkah pertama dalam teknik air terjun. Semua
persyaratan sistem saat ini dikumpulkan dan diperiksa secara menyeluruh. Data, skala
penilaian, bobot yang diberikan pada setiap kriteria, dan kriteria penilaian merupakan
beberapa informasi yang dikumpulkan. Kemungkinan penerima bantuan. Selain itu,
spesifikasi fungsional seperti antarmuka pengguna, Laporan mengenai hasil seleksi dan
metode entri data juga disorot. Tujuan dari fase ini adalah memastikan bahwa semua
yang diperlukan untuk dukungan sistem sudah tersedia. Keputusan diuraikan secara
rinci dan jelas.

Setelah kebutuhan sistem dianalisis, tahap berikutnya adalah desain sistem. Pada ti-
tik ini, struktur database dipertimbangkan saat merancang arsitektur sistem, alur proses
penilaian, dan antarmukapengguna. Desain sistem mencakup pembuatan diagram alir
(flowchart), diagram entitas relasi (ERD) untuk database pada Gambar 2, serta
wireframe atau mockup antarmuka pengguna. Desain ini membantu dalam visualisasi
bagaimana sistem akan bekerja dan memastikan semua kebutuhan yang telah diidentifi-

kasi pada tahap sebelumnya terpenuhi.

TBL T LOGIN
v id

TBL M CALON PENERIMA
¢ 0
NAMA

@  JENISKELAMIN
il ALAMAT

TBL T KRITERIA USIA

¥ ID_KRITERIA

9 ID_CALON_PENERIMA oo ,[>

NILALKRITERIA 5
TBL T HASIL
% ID.CALON_PENERIMA

TOTAL_NILAI
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¢ 1D "‘\
ID_KRITERIA - —Gx .
N TBL M KRITERIA
% ID
KRITERIA
SIFAT

BOBOT

NILAI

Gambar 2: Relasi Tabel
Setelah desain selesai, tahap berikutnya adalah implementasi atau pengembangan

sistem. Pada tahap ini, kode program ditulis menggunakan bahasa pemrograman C# da-

lam lingkungan visual studio.
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Pengembangan dimulai dengan membangun basis data menggunakan SQL Server,
seperti pada Gambar 4.

BantuanRumahlLayakHuni - 013 BantuanRumahlLayakHuni.Co

Gambar 3: Modul Perhitungan SAW

Setelah itu, modul-modul fungsional dikembangkan, termasuk modul input data,
modul perhitungan SAW, dan modul output atau laporan. Setiap bagian dari sistem diuji
secara unit untuk memastikan bahwa semua fungsi bekerja sesuai dengan yang diharap-
kan.

Setelah implementasi, tahap selanjutnya adalah pengujian. Pengujian dilakukan
secara menyeluruh untuk memastikan bahwa sistem berfungsi dengan baik tanpa ada
kesalahan atau bug. Tahap terakhir dalam metode waterfall adalah pemeliharaan.

Setelah sistem diuji dan diterapkan, sistem akan digunakan oleh pengguna akhir. Hasil
sistem dapat dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 5.

Sign In

PBRLH

Sistem Pendukung K
Bantuan Rumah Layak
Menggunaka

Gambar 4: Halaman Log in
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Gambar 5: Tampilan halaman rekomendasi

4.  SIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem pendukung
keputusan untuk penerimaan bantuan rumah layak huni di Desa Oan Mane, Kabupaten
Malaka, menggunakan metode SAW. Sistem ini dikembangkan dengan .NET
framework dan bahasa pemrograman C#, melalui pendekatan metode waterfall yang
meliputi tahap analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan.
Kriteria evaluasi yang digunakan adalah Status Rumah, Kondisi Rumah, Jumlah
Penghuni, Pekerjaan, dan Penghasilan, masing-masing dengan bobot tertentu yang
mencerminkan tingkat kepentingannya. Skala penilaian dari 1 hingga 5 diterapkan
untuk memberikan penilaian yang objektif dan konsisten. Metode SAW terbukti efektif
dalam memberikan rekomendasi yang objektif dan adil berdasarkan evaluasi
komprehensif dari kriteria yang telah ditetapkan. Sistem ini mampu mengidentifikasi
calon penerima bantuan yang paling membutuhkan dengan akurasi tinggi, sehingga
memastikan bantuan diberikan kepada mereka yang paling memerlukannya.
Penggunaan teknologi dalam sistem ini meningkatkan transparansi dan akurasi dalam
proses pengambilan keputusan sosial, menjadikannya alat yang efektif dan efisien bagi
pihak berwenang di Desa Oan Mane.
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